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Kejadian perilaku seks parnikah dan kehamilan yang tidak diinginkan 
(KTD) pada remaja terus meningkat. Hal tersebut disebabkan beberapa faktor, 
baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
seks pranikah meliputi pengetahuan, sikap teman sebaya, pengawasan orangtua 
dan media (sumber informasi). Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
Tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan 
pendekatan secara cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini 40 
responden siswa kelas XI. Analisis data dilakukan menggunakan bivariat  dengan 
Chi Square dan multivariat dengan multiple regression logistic analysis. Faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah meliputi pengetahuan nilai 
p=0,008, sikap teman sebaya nilai p=0,008, pengawasan orangtua nilai p=0,12 
dan media (sumber informasi) nilai p=0,269. Variabel paling dominan 
berpengaruh pada perilaku seks pranikah adalah pengawasan orang tua dengan p 
= 0,017. Ada pengaruh antara pengetahuan, sikap teman sebaya, dan pengawasan 
orangtua terhadap perilaku seks pranikah pada pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. Tidak ada pengaruh antara media (sumber informasi) 
terhadap perilaku seks pranikah pada pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. Pengawasan orangtua merupakan faktor paling 
dominan yang mempengaruhi perilaku seks pranikah di SMK Muhammadiyah 2 
Bantul. Pihak sekolah berperan aktif memberikan konseling kedisiplinan dan 
perilaku seks pranikah. Siswa lebih meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
bertanggungjawab terhadap perilaku seks pranikah.  
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Perilaku seks pranikah remaja cenderung terus meningkat dan kehamilan 
tidak diinginkan juga terjadi pada remaja. Dahulu  jika ada wanita yang hamil di 
luar nikah dianggap kecelakaan atau tabu, tetapi sekarang orang menikah dengan 
keadaan yang hamil diluar nikah menjadi hal yang biasa (Wimpie, 2009). Untuk 
itu salah satu program yang dapat menurunkan perilaku seks pranikah salah 
satunya tentang informasi mengenai kesehatan reproduksi. Hampir semua negara 
menjadikan kesehatan reproduksi remaja sebagai salah satu program utama 
(BKKBN, 2010). Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 
2007, remaja mengatakan mempunyai teman yang pernah berhubungan seksual 
pada: usia 14-19 tahun, perempuan 34,7%, laki-laki 30,9%. Sedangkan pada usia 
20-24 tahun perempuan 48,6 % dan laki-laki 46,5%. Kurangnya pengetahuan 
remaja tentang kesehatan reproduksi menyebabkan remaja bersikap tidak baik 
terhadap dirinya. Sekitar 74% remaja memiliki pengetahuan rendah terhadap 
kesehatan reproduksinya salah satunya adalah beranggapan bahwa melakukan 
hubungan seksual sekali itu tidak akan menyebabkan hamil dan rendahnya 
pengetahuan juga berakibat pada sikap remaja yang cenderung negatif dan 
melalukan hal-hal yang sesuai dengan keingintahuannya seperti seks bebas, 
alkohol dan penggunaan narkoba (Irawati, 2012). 
Menurut Maryatun (2013) remaja mendapatkan informasi seksualitas dari 
teman sebaya sebanyak 64% dan 36% pengawasan orang tua. Pengaruh teman 
sebaya bisa berdampak positif atau negatif bagi pergaulannya. Sekitar 20% teman 
sebaya berpengaruh negatif terhadap perilaku seksualitas remaja yang menjadikan 
panutan atau meniru gaya perilakunya. Selain itu kondisi ketidakharmonisan 
keluarga dapat membantu terbentuknya sikap negatif pada remaja terhadap seks 
pranikah. Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memberikan 
pengaruh sangat besar bagi tumbuh kembang anak remaja. Orang tua harus mulai 
terbuka membicarakan pendidikan seks di rumah sejak dini agar mereka dapat 
mengerti manfaat dan akibat dari penyalahgunaan organ seks mereka. Secara ideal 
perkembangan anak remaja akan optimal apabila mereka bersama keluarga yang 
harmonis (Afiah, 2007). 
Maryatun (2013) mengungkapkan banyak remaja yang tidak tahu 
bagaimana mencari informasi yang benar mengenai kesehatan reproduksi, baik di 
sekolah maupun di rumah. Besarnya rasa keingintahuan remaja mengenai 
kesehatan reproduksi mendorong remaja untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber, termasuk teman sebaya, orang tua, sekolah dan media informasi. Situasi 
tersebut diperburuk dengan adanya kemudahan remaja dalam mengakses 
informasi tentang seks yang keliru melalui media cetak dan elektronik misalnya 
majalah, video dan internet. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul, didapatkan data dari Puskesmas Jetis bahwa dari 
107 siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul Tahun 2014 terdapat salah satu siswa 
hamil diluar nikah akibat perilaku seks pranikah . Hal ini didukung dengan hasil 
wawancara kepada 7 siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul terdapat 5 siswa 
memiliki pacar dan mengatakan berpegangan tangan dan berciuman itu hal yang 
biasa dilakukan saat berpacaran dan 2 siswa mengatakan berpegangan tangan dan 
berciuman saat berpacaran itu tidak boleh dilakukan karena bukan muhrimnya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Survey Analitik yaitu suatu metode penelitian 
yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi, 
kemudian melakukan analisis dinamika korelasiantara fenomena atau faktor 
resiko dengan faktor efek (Notoatmodjo, 2007). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan cara pengundian. 
Cara random sampling yaitu membuat undian absen dari 4 kelas tersebut dan 
setiap kelas dikeluarkan 10 undian untuk mendapatkan sampel. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI sebanyak 40 responden.  
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah angket dengan jenis 
pertanyaan tertutup, dimana responden tinggal memilih alternatif jawaban yang 
telah disediakan sesuai dengan petunjuk (Notoatmodjo, 2002). Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis univariat 
dianalisis secara deskriptif dalam bentuk prosentase. Analisis bivariat untuk 
menghitung koefisien variabel indenpenden terhadap variabel dependen 
menggunakan uji statistik korelasi chi  kuadrat. Analisis ini dilakukan terhadap 
lebih dari dua variabel, biasanya hubungan antara satu variabel terikat (dependen 
variable) dengan beberapa variabel bebas (independen variable), serta untuk 




Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden 
Karakteristik f % 
a. Umur   
16 tahun 11 27,5 
17 tahun 24 60,0 
18 tahun 5 12,5 
b. Jenis Kelamin   
Laki-laki 17 42,5 
Perempuan 23 57,5 
Total 40 100 
Sumber: Data Primer diolah  2015 
 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa mayoritas responden berusia 17 
tahun sebanyak 60% sebanyak 27,50% berusia 16 tahun dan sebanyak 12,50% 
berusia 18 tahun. Berdasarkan gambar 4 diketahui bahwa mayoritas responden 
adalah siswa perempuan sebanyak 57,50% dan siswa laki-laki sebanyak 42,50%.  
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Analisis Univariat Responden 
Variabel 
f % 
a. Pengetahuan   
Kurang 15 37,5 




b. Sikap Teman Sebaya   
Mendukung 21 52,5 
Tidak mendukung 19 47,5 
c. Sumber Informasi  
Media cetak 7 17,5 
Media elektronik 33 82,5 
d. Pengawasan Orang Tua  
Tidak ada kontak 19 47,5 
Ada kontak 21 52,5 
e. Perilaku Seks Pranikah 
 
Buruk 16 40,0 
Baik 24 60,0 
Total 40 100 
Sumber: Data primer 2015 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar responden 
berpengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi sebanyak 40% dan sebanyak 
22,50% berpengetahuan cukup. Sebanyak 52,5% sikap teman sebaya mendukung 
terjadinya perilaku seks pranikah dan sebanyak 47,50% sikap teman sebaya tidak 
mendukung. Sebagian besar responden ada kontak dengan orang tua yakni 
sebanyak 52,50% responden dan tidak ada kontak  sebanyak 47,50%. Sebanyak 
82,50% mendapatkan informasi mengenai perilaku seks pranikah dari media 
elektronik dan media cetak sebanyak 17,50%. Sebagian besar responden memiliki 
perilaku seks pranikah kategori baik yaitu sebanyak 60% dan sebanyak 40% 
kategori buruk.  
 
Tabel 3 Tabulasi Silang dan Perhitungan Chi Square Faktor- Faktor Yang 
Mempengaruhi Perilaku Seks Pranikah Pada Siswa Kelas XI SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul Yogyakarta 
Variabel  
Perilaku Seks 
Pranikah Total P 
value  
CI 
Buruk  Baik   
f % f % f % 
a. Pengetahuan          
Kurang  10 25,0 5 12,5 15 37,5 
0,008 - 
Cukup   4 10,0 5 12,5 9 22,5 
Baik  2 5,0 14 35,0 16 40,0   
b. Sikap Teman          







3 7,5 16 40,0 19 47,5 
c. Pengawasan Orang Tua 
Tidak ada 
kontak  







4 10,0 17 42,5 21 52,5 
d. Sumber Informasi  





Media elektronik  
15 37,5 18 45,0 33 82,5 
Sumber: Data Primer diolah  2015 
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden kategori baik 
dengan perilaku seks baik sebanyak 14 (35,0%) orang dan perilaku buruk 
sebanyak 2 (5,0%). Berdasarkan perhitungan chi square nilai signifikansi p-value 
sebesar 0,008 (p<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan faktor pengetahuan 
dengan perilaku seks pranikah siswa kelas XI di SMK 2 Bantul Yogyakarta tahun 
2015. Sikap teman sebaya yang mendukung terjadi perilaku seks pranikah, baik 
sebanyak 13 (32,5%) dan buruk sebanyak 8 (20%). Berdasarkan perhitungan chi 
square nilai signifikansi p-value sebesar 0,008 (p<0,05). Artinya ada pengaruh 
yang signifikan sikap teman sebaya dengan perilaku seks pranikah pada siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah Bantul.  
Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pengawasan orang tua responden tidak 
ada kontak sebanyak 12 (30,0%) berperilaku buruk dan perilaku baik sebanyak 7 
(17,5%). Berdasarkan perhitungan chi square nilai signifikansi p-value sebesar 
0,012 (p<0,05). Artinya ada pengaruh signifikan pengawasan orang tua dengan 
perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Bantul. Sumber 
informasi yang diperoleh melalui media elektronik, sebanyak 18 (45,0%) 
berperilaku baik dan perilaku buruk sebanyak 15 (37,5%). Berdasarkan 
perhitungan chi square nilai signifikansi p-value sebesar 0,269 (p>0,05). Artinya 
tidak ada pengaruh signifikan antara sumber infromasi dengan perilaku seks 
pranikah pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Bantul.  
 
Tabel 4 Korelasi Logistik Variabel  
Variabel   p Cl Exp (B) 
Pengetahuan  0,022 1,337 – 40,027 7,315 
Sikap teman sebaya  0,049 1,010 – 87,208 9,387 
Pengawasan orang tua 0,017 1,876 – 542,073 31,886 
 
Berdasarkan tabel 4. hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan faktor pengetahuan, sikap teman sebaya dan pengawasan 
orang tua berpengaruh terhadap perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Bantul. Variabel paling dominan berpengaruh pada perilaku seks 
pranikah adalah pengawasan orang tua dengan p = 0,017 dan nilai Exp (B)= 
31,886; Cl = 1,876 – 542,073. 
 
SIMPULAN 
Ada pengaruh antara pengetahuan, sikap teman sebaya dan pengawasan 
orangtua terhadap perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul Tahun 2015. Tidak ada pengaruh antara media (sumber 
informasi) terhadap perilaku seks pranikah pada siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul Tahun 2015. Pengawasan orang tua merupakan faktor 
paling dominan yang mempengaruhi perilaku seks pranikah di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul Tahun 2015 
 
SARAN 
Diharapkan siswa lebih meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
bertanggungjawab terhadap perilaku seks pranikah. Pihak sekolah berperan aktif 
memberikan konseling kedisiplinan dan perilaku seks pranikah. Pihak luar 
sekolah baik keluarga, masyarakat maupun petugas kesehatan diharapkan dapat 
memberikan informasi  mengenai kesehatan reproduksi dan pendidikan seks 
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